ABSTRAK

Saat ini, perangkat telekomunikasi nirkabeliréless) mengalami
perkembangan yang signifikan pada tiap bagianyaahSaatu perangkat
telekomunikasi yang mengalami perkembangan sigmfikadalah costumer
premises equipment (CPE), khususnya pada teknologimax. CPE adalah
perangkat yang terletak padser terminal dan sekaligus menjadi penghubung
antara user denggprovider. Untuk mengimbangi perkembangan teknologi CPE
dan untuk memenuhi kebutuhan komunikasi teknolognax maka dibutuhkan
sebuah antena denghih rate yang baik dan bandwidth yang lebar. Oleh karana it
sistem antena yang memenuhi kebutuhan teknelogax adalah MIMO Multiple
Input Mutiple Output).

Pada tugas akhir ini, dirancang antena MIMO derdjzen elemen dimana
tiap elemen antena dilakukan array. Antemaay memiliki tujuan untuk
mendapatkan peningkatkagain yang diinginkan. Penentuan letak antena dan
power devider akan mempengaruhi hasil pola radiasi dan pokiresatena. Selain
itu pada tugas akhir ini, digunakan teknik pencataatenaransmission line dan
patch rectangular array yang dapat menghasilkan polarisasi sirkular denga
menggunakanpower devider quadrature hybrid. Optimalisasireturn loss dan
VSWR pada antena realisasi dilakukan dengan caramgahkan lempeng logam

yang bersifat kompensator (pengurang nilai reaKtgaslastripline input.

Hasil yang diperoleh dari tugas akhir ini adalaficengan dan realisasi dari
dua buah antena mikrostrip untuk MIMO dengan benpakch rectangular yang
bekerja pada frekuensi 2,3 GHz, bandwidth sebe@aviidz untuk VSWR< 1,5,
dan return loss -9,54 dB. Pola radiasi yang dihasilkan mengaralsdgala arah
(omnidirectional) yang bertujuan untuk fleksibilitas gerak penggudalam
menggunakan perangkat CPE tersebut. Selain itaripasi antena yang dirancang

adalah polarisasi sirkular.

Kata kunci : MIMO, Quadrature Hybrid, VSWR, Pola ra diasi, Polarisasi, Return
Loss, CPE, Wimax.
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